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ABSTRAK

Meski dengan resiko yang besar serta kecaman public yang luar biasa, para
ilmuwan tetap berhasrat untuk mengklon manusia. Hal ini dimungkinkan karena
dengan modal kecil (sel telur, sel dewasa, dan jumlah uang yang tergolong sedikit)
para ilmuwan sudah mampu manusia yang diinginkan dengan cara reprogenetika.
Dari  permasalahn  tersebut, peneliti  mencoba  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan tentang pandangan filsafat moral dalam melihat permasalahan
cloning manusia, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan atau sumbangan
pemikiran yang lebih fariatif.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan
mengidentifikasi nilai etis yang terdapat dalam permasalahan pengkloningan manusia
dengan menggunakan perspektif filsafat moral. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research).

Hasil penelitiannya adalah filsafat moral (dalam hal ini aliran deontologist dan
teleologis) memandang permasalahan-permasalahan cloning pada manusia tidak
terlepas dari motivasi para ilmuwan pembuatnya. Adapun perspektif deontologist
memandang bahwa motivasi para ilmuwan untuk menciptakan manusia cloning
adalah karena terikat oleh kewajiban untuk melaksanakan niat baik dengan ditentukan
olen maksim yang mendasarinya. Sedangkan perspektif teologis adalah karena
sesuatu yang hendak dicapai dari tindakan pengkloningan tersebut, uakni maksud,
tujuan, dan akibat yang ditimbulkannya baik. Dari perspektif filsafat moral tersebut,
para ilmuwan mencoba bertahan pada sikap etis, sikap moral yang tinggi. Akan tetapi
hal yang sangat dikhawatirkan adalah penyalahgunaan hak, wewenang, dan
tanggungjawab yang diemban oleh para ilmuwan itu sendiri. Kalau sudah dirasuki
oleh kepentingan-kepentingan yang tidak bertanggungjawab, dan ada intervensi
penguasa yang zalim, maka ilmu dan teknologi cloning akan sangat membahayakan
harkat, martabat, dan integritas kehidupan manusia.
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MOTTO

“UORALITAS SECARA TEPAT BUKANLAH ATJARAN
BAGAIMANA MEMBUAT DIRI KITA BAHAGIA, AKAN
TETAPI BAGAIMANA KITA DAPAT MEMBUAT DIRT

KITA PANTAS UNTUK KEBAHAGIAAN”
TMMANUEL KANT

"PERASAAN MORAL BUKANLAH PEMBAWAAN, TETAPI

DIUSAHAKAN”
JOHN STUART MILL

Dikutip dari Agus M. Hardjana, 100 Kata Mutiara:
Keutamaan, Moralitas, Watak, Yogyakarta: Kanisius, 1995, hlm. 54
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan segala makhluk alami ménuruti hukum
hukum. Hanya makhluk berakal budli mempunyai kemampuan
untuk bertindak menurut pengertian hukum-hukum, artinya
menurut prinsip-prinsip. Kemampuan ini adalah kehendak.
Jadi, kehendak adalah kemampuan untuk memilih semata-
mata apa yang dimengerti oleh akal budi sebagai perlu
secara praktis, artinya sebagai baik, dengan bebas dari
segala kecenderungan.!®

Perbuatan manusiawi tidak sama dengan perbuatan
manusia. Perbuatan manusiawi adalah perbuatan yang
dikuasai oleh manusia, vyang secara sadar dibawah
pengontrolannya dan dengan sengaja dikehendakinya. Maka
sipelaku Dbertanggungjawab atas perbuatan tersebut.
Sedangkan perbuatan manusia adalah aktivitaas manusia
yang dilakukan secara kebetulan tetapi tidak
menguasalinya karena tidak mengontrolnya dengan sadar.

Atas perbuatan semacam itu manusia tidak perlu

! Franz Magnis Suseno, 13 Model Pendekatan Etika,

Yogyakarta: Kanisius, 1988, him. 147



bertanggungjawab.? Dalam permasalahan kloning manusia
termasuk perbuatan manusiawi.

Salah satu ciri khas manusia adalah kebebasan.
Manusia adalah satu-satunya makhluk yang mempunyai
kebebasan untuk bertindak menurut pertimbangan akal
budi dan kehendaknya.® Manusia adalah satu-satunya
makhluk di dunia ini vyang dapat berpikir.?! Keunikan
kodrat manusia, antara. lain, terletak pada akal budi,
yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan dan
menentukan diri sendiri. Kemampuan ini tidak ditemukan
pada makhluk hidup lain, seperti hewan.®

- Pengan ditemukannya DNA sebagai konstitusi genetik
makhluk hidup, memberi dampak pada martabat manusia.
Pada satu sisi memang dapat meningkatkan kuwalitas
genetik manusia, tetapi bila salah menanganinya akan
menghancurkan martabat manusia sebagai makhluk

rasional. “Jangan meninggalkan keturunan vyang lemah”

? W. Poespoprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan dalam Teori dan
Praktek, Bandung: Pustaka Grafika, 1999, hlm. 85

* C. B. Kusmaryanto, Problem Etis Kloning Manusia, Jakarta:
Grasindo, 2001, hlm. 52

* W. Poespordjo, Loc. cit., hlm. 85

5 William Chang, Pengantar Teologi Moral, Yogyakarta:

Kanisius, 2001, hlm. 47



dapat dijabarkan secara bijak rasional oleh manusia,
bukan dilalui dengan perekayasaan genetik.®

Dengan kemampuannya merekavyasa, ilmuwan
menempatkan diri sebagal kreator dan bahkan seringkali
melampaui batas dari apa vang bisa dihasilkan 0leh
pikirannya sendiri.’ Contoh yang paling jelas adalah
keberhasilan manusia dalam mengembangkan rekayasa
genetika.

Perekayasaan genetik menyajikan kemungkinan yang
menggiurkan: manusia dapat menciptakan makhluk super
dengan tingkat intelegensi jenius dan kemampuan fisik
kelas berat atau juga dapat menciptakan ras manusia
imbesil atau makhluk-makhluk sub-human yang dapat
digunakan seperti alat biasa. Sekali lagi, perekayasaan
genetik menampilkan wajah ganda: kemungkinan
mensejahterahkan manusia atau menghancurkan ras manusia
itu sendiri.®

Namun jelas bahwa aspek-aspek moral dalam rekayasa

itu kompleks. Kebanyakan rekayasa berlangsung dalam

® Noeng Muhadjir, Filsafat Ilmu, , Yogyakarta: Rake Sarasin,
Edisi II, 2001, hlm. 275

? A. Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsep Islam,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, hlm. 46

8 Harycno Imam, “Relevankah Bioetika Bagi Kita?”, Basis,

XX¥Xv-9, 1986, hlm. 326



perusahaan perusahaan yang berorientasi pada
keuntungan. Perusahaan perusahaan ini tertanam dalam
struktur masyarakat dan peraturan pemerintah vyang
rumit. Hal ini harus diperhitungkan dalam memahami apa
yang secara moral dapat dan tidak dapaﬁ diharapakan
dari para ilmuwan.’ Akan tetapi sebaliknya, banyak
ilmuwan menyebut dirinya profesional obyektif bebas
nilai, Dberprinsip: segala vyang dapat (mampu) dicoba
manusia boleh dicoba.?

Campur tangan genetik dalam permasalahan manusia
semakin meningkat setiap hari. Hanya soal waktu saja
sebelum kloning manusia menjadi diterima  secara
sosial.! Namun perlu diingat dan ditegaskan‘ sekalil
lagi bahwa subyek etika Dbukanlah kemampuan ilmu
pengetahuan namun penggunaan kemampuan ilmu
pengetahuan itu untuk kebaikan dan keburukan manusia

itu sendiri.?

® Mike W. Martin dan Roland Schinzinger, Etika Rekayasa
Edisi Kedua, Terj. Mc. Prilminto Widodo, Jakarta: Gramedia, 1994,
hlm. 4

1 Kompas, 20 Maret 1997, hlm. 4

! Munawar Ahmad Anees, Islam dan Masa Depan Biologis Umat

Manusia, Terd. Rahmani Astuti, Bandung: Mizan, Cet. V, 18985, him,
32

2 J.M. Moretti, “Pent on Modifer Le Cerveau?” Paris: Etudes,

1981, hlm, 489 sebagaimana dikutip Eduard Bone, Bioteknologi dan

Bicetika, Terj. R. Haryono Imam, Yogyakarta: Kanisius, 1988, hlm.
71



Teknologi kloning pertama kali dilakukan oleh Dr.
Gurdon dari Medical Research Council Laboratory of
Molecular Biology, Universitas Cambridge, Inggris,
tahun 1961. Gurdon berhasil memanipulasi telur-~telur
katak sehingga tumbuh menjadi kecoboﬁg vang ‘identik
(kecobong kloning} .'?

Kloning manusia ditemukan pada tahun 1993 hanya
sebatas teorinya saja, yvang ditemukan oleh Dr. Jerry
Hall dan Dr. Robert Stilman vyang mengumumkan hasil
penelitannya terhadap embrio manusia. Bulan Februari
1997 yang lalu dunia dikejutkan tidak saja orang awam
tetapi Jjuga para ilmuwan, tentang pengumuman hasil
penelitian kloning domba oleh Ian Wilmuth yaitu teknik
duplikasi domba dengan cara nonseksual, dengan hasil
domba Dollynya.?

Masalah kloning manusia vyang ditimbulkan oleh
kemajuan ilmu teknologi kedokteran, disatu sisi memang
sangat menggembirakan satu komunitas kedokteran,
terutama pila ditinjau dari segi perkembangan di dunia
ilmu pengetahuan. Namun dari sisi lain, kloning manusia

akan menimbulkan pelbagai masalah vang cukup

13 Republika, 6 Oktober 2002, hlm, 5
“ Aziz Musffa dan Imam Musdikin, Kloning Manusia Abad XXT
Antara Harapan, Tantangan dan Pertentangan, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar dan Forum Studi Himanda, 2001, hlm. 146



kontroversial dalam berbagal aspek-aspek hukum, sosial,
kejiwaan moral atau etika agama.

Pertanyaan-pertanyaan etis yang mendasar sekitar
masalah kloning manusia tentu saja tidak Dbisa
dibiarkan berlalu, misalnya mengenail marfabat manusia,
mengenai kebebasannya, mengenai status hukumnya,
mengenal hubungan kekeluargaan, dan tentu saja mengenai
nasib masa depan umat manusia seluruhnya.

Masalah etika akan muncul berkaitan dengan
penetapan hak bagi asal muasal seseorang, siapa yang
mengontrol siapa, untuk tujuan apakah, dan oleh izin
siapakah. Siapakah vyang dapat dan berhak untuk
menentukan wujud, watak ataupun keadaan seseorang yang
akan diciptakan dalam sebuah laboratorium. Dalam proses
pembuatan sebuah klon, siapakah nantinya yang akan
bertanggung jawab dalam pengawasan mutu?!’

Tidak bisa dipungkiri bahwa pencapaian teknologi,
terutama dalam bidang biogenetika, membawa sejumlah
konsekuensi 'etis {dilema moralitas) vyang menuntut
pemecahan konkrit, karena dengan hasil tersebut,

manusia kini memiliki kesempatan untuk memainkan

5 Jonn 0! Connor, "“Human Cloning: Efficiency Vs. Ethics”,

Origins, 26, 1997, hlm. 683



sebagian dari pekerjaan Tuhan (divine act) vyang
dianggap sakral (seperti penciptaan manusia}.

Kemajuan bioteknologl medis dapat lebih memajukan
kesehatan masyarakat atau juga dapat mendorong perang
piokimiawi, dapat memperbaiki keturunan génetik. Sejuta
pertanyaan menyertai perkembangan kemungkinan-
kemungkinan baru itu. Seperti pertanyaan diajukan oleh
Edouard Bone, layakkah suatu pengetahuan dan
kemungkinan, begitu saja diterapkan tanpa menghiraukan
pertimbangan-pertimbangan lainnya? Seberapa Jjauhkah
bisa mempergunakan kemungkinan-kemungkinan itu?te

Walaupun mayoritas i1lmuwan menolak kloning pada
manusia, namun sebagian masih bersikap mendua, yaitu
apakah dalam kasus-kasus tertentu kloning manusia dapat
dibenarkan?

Kontroversi mengenai kemungkinan manusia diklon
merebak setelah berita keberhasilan Dr. Ian Wilmuth
dan rekannya dari Institut Roslin, Edinburg, dimuat
oleh sejumlah surat kabar terbitan Inggiris antara lain
observer dan laporan keberhasilannya dimuat dalam

jurnal Nature.?l’

¥ Eduard Bone, “From Biotechnology to Bioethics: The Shock

of the Future”, Pro Mundi Vita, Bulletin 101, 1985/2, hlm. 3

7 Kompas, 4 Maret 1997, hlm. 12



Kabar tentang peristiwa ilmiah dari tim Roslin
Institut itu 1langsung menimbulkan reaksi hebat di
seluruh dunia. Dalam reaksi ini terutama dua hal
mencolok mata. Pertama, keheranan dan kekaguman karena
pengklonan mamalila terbukti dapat dilakukan, dan bukan
saja pengklonan dari sel embrio (yang secara Jjenis
lebih muda), melainkan dari sel dewasa. Hal itu selama
ini dianggap tidak mungkin. Kini pengklonan dari sel
dewasa mamalia terbukti tidak merﬁpakan science fiction
saja, tetapi sudah menjadi sebuah kenyataan. Kedua,
segera pertanyaan muncul: bégaimana selanjutnya? Kalau
domba bisa diklon dengan teknik ini, bagaimana
penggembalanya?!® |

Oleh karena asas pokok dari etika biomedis adalah
jangan merugikan, maka kriteria penelitian yang secara
etis dapat dibenarkan haruslah dipegang teguh, yakni:
harus ada alasan vyang penting secara moral untuk
mengadakan penelitian, harus ada harapan cukup kuat
bahwa penelitian akan menghasilkan pengetahuan yang
.dicari, penggunaan subyek insani pada penelitian itu

harus demikian, karena tidak ada jalan lain lagi.?'®

¥ K. Bertens, Perspektif Etika Esai esai tentang Masalah
Aktwpal, Yogyakarta: Kanisius, 2001, hlm. 116

¥ James F. Childress, Prioritas-prioritas dalam Etika
Biomedis, Terj. J. Drost S8J., Yogyakarta; Kanisius, 19289, hlm, 51



Problem-problem vyvang diperdebatkan itu cukup
serius konsekuensi atau dampaknya mudah menjadi begitu
besar, sehingga tidak bisa diserahkan kepada selera
masing-masing ilmuwan. Perlu suatu diskusi vyang umum
dan sistematis dalam memberi penilaian.'Kalau tidak,
akan diberikan kebebasan penuh kepada para ilmuwan dan
akan terjadi tirani efisiensi. Dengan demikian ilmu
pengetauhan dan teknclogi akan menjadi idela baru dan
berhala moderen. Tidak ada lagi instansi vyang dapat

mengontrol efek-efeknya.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas dapat
dirumuskan pokok permasalahan yang dijadikan landasan
dalam penulisan skripsi ini, yaitu: Apakah dimensi etis

kloning manusia ditinjau dari sudut pandang filsafat

moral?

C. Tujuan dag Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam'penelitian ini
adalah untuk memahami dan mengidentifikasi nilai etis
yang terdapat pada permasalahan pengkleoningan manusia

dengan menggunakan perspektif filsafat moral.
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Kemudian penelitian ini mempunyai kegunaan untuk
memperluas cakrawala pemikiran ilmu pengetahuan dalam
bidang Dbioteknologi medis khususnya dalam bidang
rekayasa genetika dan untuk memahami nilai etis
tersebut sebagai bekal untuk mempeosisikan permasalahan
kloning manusia dengan menggunakan perspektif filsafat
moral.

D. Telaah Pustaka

Dalam membahas permasalahan kloning pada manusia,
perbedaan pendapat  antara yang pro dan yang kontra
saling menyodorkan argumentasi vyang sangat kuat,
sehingga berada dalam posisi yang sangat dilematis.

Ada beberapa Dbuku vyang sudah membahas tentang
kloning manusia. Akan tetapl secara khusus yang
membahas tentang kloning manusia dari sudut pandang
filsafat moral belum ditemukan sampai proposal ini
ditulis.

Adapun buku yang membahas tentang kloningﬂmanusia
diantaranya, Kloning Manusia Abad XXI Antara Harapan,
Tantangan dén Pertentangan. Buku karya Aziz Musoffa dan
Imam Musbikin ini dengan jelas menggamparkan
perkembangan rekayasa biologi melalui ilmg penbgetauhan
dan teknologi kedokteran. Dalam buku ini dikétakan

kalau teknik kloning manusia diterapkan pada manusia
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akan muncul permasalahan diantaranya menghasilkan anak-
anak kembar identik. Selain itu masalah kewarisan,
perwalian dan lainnya akan menambah deretan
permasalahn.?°

Buku yang lain Problem Etis Kloning Manusia. Buku
kecil karya C.B. Kusmaryanto ini menambah wacana
tentang kloning manusia baik berlatar belakang medis
maupun yang bukan, untuk memahami permasalahan kloning
manusia dan menempatkan dirli pada posisi vyang bisa
dipertanggung- jawabkan secara ilmiah dan etis sehingga
bisa mengambil sikap yang sepantasnya sebagal manusia
yang bermartabat dan berbudaya. Dalam buku ini
dujelaskan, anak yang lahir dari kloning akan mendapati
kesulitan dalam relasi kekeluargaan.?! Dasar~dasar etis
yang dibahas dalam buku ini hanya secara garis besarnya
saja, tanpa dikaitkan dengan permasalahan filsafat
moral. Jadi dalam tulisan buku tersebut belum dibahas
secara khusus mengenai tema yang akan dibahas dalam
skripsi ini.

Di saﬁping buku tersebut, buku karya K. Bertens

vang berjudul Perspektif Etika Esai esai Tentang

® Aziz Mushoffa dan Imam Musbikin, Op. cit., hilm. 101

2l ¢,B.Kusmaryanto, Op.cit., hlm. 44
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Masalah Aktual. Dalam sub bab buku ini juga menyoroti
permasalahan kloning manusia. Dijelaskan, pengklonan
manusia terutama harus diteolak karena bertentangan
dengan martabat dan integritas manusia. Manusia yang
akan lahir dengan melalui preosedur pengklonan tidak
akan memiliki integritas vyang semestinya. Mengapa?
Karena tidak memiliki ibu dan bapak biologis.?

Adapun buku vyang membahas tentang teknologi
rekayasa genetik tanpa menyinggung permasalahan kloning
manusia diantaranya Pengantar Bioetika karya Thomas A.
Shannon. Dijelaskan dalam setiap penelitian rekayasa'
genetik, faktor keamanan sangat perlu diperhatikan
jangan sampai merugikan atau tidak mencelakakan diri
orang lain.?

Buku vyang menelaah dari sudut pandang filsafat
moral diantaranya Etika Dasar Masalah masalah Pokok
Filsafat Moral, Karya Franz Magnis Suseno. Dalam buku
ini dijelaskan bahwa dalam kehidupan nyata sikap dan

tindakan manusia hendaknya sesual dengan tiga prinsip

2 K.Bertens, Op.cit., hlm. 119

3 fThomas A. Shannon, Pengantar Bioetika, Terj. K.Bertens,

Jakarta: Gramedia, 1995, hlm. 21
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dasar, yakni prinsip sikap baik, prinsip keadilan, dan

prinsip hormat terhadap diri sendiri.?*

E. Metodologi Penelitian

Adapun metodologi penelitian yang -dipakai dalam
penelitian ini adalah: Pertama, pengumpulan data, yaitu
bahan dari penelaahan ini bercorak kepustakaan {library
research) atau usaha untuk. menelusuri literatur
literatur vyang ada relevansinya dengan permasalahan
yvang sedang dibahas, sehingga dalam hal ini ada dua
data yang menjadi sumber kajian yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data-data yang
berhubungan langsung dengan konsep yang sedang dikaji
yaitu perscalan-perscalan mengenai kloning manusia.
Sedangkan data sekunder adalah data-data yang relevan
dengan kajian ini, yaitu tentang etika, bicetika dalam
bidang medis, dan filsafat moral sebagail perspektifnya,
baik berupa buku, majalah, jurnal, surat kabar, makalah
seminar, atau catatan lain yang berhubungan dengan
permasalahaﬁ yvang dikaji ini. Prosedur ilmiah vyang

dilakukan dalam penelaahan pengumpulan data ini adalah:

 Pranz Magnis Suseno, Etika Dasar Masalah masalah Pokok

Filsafat Moral, Yogyakarta: Kanisius, 1987, hlm. 130
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1. Inventarisasi kepustakaan, meliputi buku-buku
tentang kloning manusia, etika, Dbiocetika, dan
filsafat moral, serta referensi 1lain vyang
memenuhi kriteria lmiah.

2. Menganalisis dan mensintesiskan nilai-nilai
etis dalam pengkloningan manusia kedalam telaah
filsafat moral dengan menggunakan unsur-unsur
metodis dalam penelitian filsafat.?

Kedua, pengolahan data, setelah data-data
terkumpul langkah berikutnya adalah mengolah data-data
tersebut sehingga memudahkan untuk diambilnya suatu
pandangan atau kesimpulan. Menurut Anton Bakker dan
Achmad Charris Zubair, Penelitian ini adalah refleksi
filosofis tentang salah satu fenomena aktual vyang
merupakan masalah konteroversial, dan dalam refleksi
ini digunakan sebagian unsur metodis umum yang berlaku
bagili setiap penelitian filsafat, yakni:

l. Interpretasi

Dalam metode ini penulis bermaksud mendalami
dan-memahami permasalahan sebagai wusaha untuk
memasuki data, peristiwa atau situasi
problematis dari pengkloningan manusia ditiniau

dari sudut pandang filsafat moral, untuk dapat

** A. Charis Zubair, Op. cit., hlm. 27
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menangkap filsafat tersembunyi didalamnya dan
norma-norma dasar yang berperan. Kemudian atas
dasar pemahaman itu dilakukan evaluasi kritis
terhadapnya.
2. Deskripsi

Metode ini digunakan sebagai cara untuk
menjelaskan dan merumuskan permasalahan
sedemikian rupa sehingga dapat dijadikan
referensi bagl masalah aktual dan konkrit dalam

kloning manusia.?®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang isi dan
esensi penulisan skripsi ini, serta memperoleh
penyajian vang sistematis, di buat sistematika yang di
bagi dalam lima bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, vang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kloning manusia: sejarah dan

perkembangannya, vang memuat sejarah singkat kloning

%% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1990, hlm. 107
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manusia, rekayasa genetika, industri kloning sebagai
bisnis, dan perkembangan kloning dari waktu kewaktu.

Bab ketiga tentang etika profesi ked&kteran dan
filsafat moral, ini membahas tentang etika profesi
kedokteran, filsafat moral, tokoh dan- pemikirannya.
Dalam bab ini dijelaskan dua aliran filsafat moral vyang
dijadikan sebagai pisau analisis terhadap pokok
permasalahan.

Bab keempat merupakan kajian utama dalam
pembahasan skripsi ini, berupa telaah filsafat moral
terhadap permasalahan kloning manusia, vyang ditinjau
dari perspektif deontologisme dan teleoclogisme. Serta
membahas sisi kelemahan perspektif' deontologisme dan
teleologisme tersebut terhadap kloning manusia sebagai
pencapaian tanpa batas.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang meliputi

kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTTUP

A. Kesimpulan

Manusia tidak akan Dberhenti pada satu titik
penemuar,, melainkan akan berpikir terus untuk mencapai
penemuan baru berikutnya. Sesual dengan sifat manusia,
apa yang telah dikerjakan akan terus ditingkatkan dan
disempurnakan, karena ilmu dan teknologi tidak bisa
dihentikan, vang bisa dilakukan adalah mengatur dan
mengantisipasi langkah apa vyang harus diambil untuk
menghindari akibat yang tidak diinginkan.

Upaya penerapan kloningr pada manusia telah
menimbulkan reaksi pro dan kontra dari Dberbagai
kalangan. Berbagal pandangan yang dikeluarkan samé—sama
memiliki argumen yang cukup kuat. Sehingga kloning pada
manusia benar-benar berada dalam posisl yang sangat
dilematis.

Filsafat moral (dalam hal ini aliran deontologis
dan teleologis) memandang permasalahan-permasalahan
klening pada manusia tidak terlepas dari motivasi para
ilmuwan pembuatnya. Adapun perspektif deontologis
memandang bahwa motivasi para ilmuwan untuk menciptakan

manusia kloning adalah karena terikat oleh kewajiban

89
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untuk melaksanakan niat baik dengan ditentukan oleh
maksim yang mendasarinya. Sedangkan perspektif
teleologis adalah karena ada sesuatu Yyang hendak
dicapai dari tindakan pengkloningan fersebut, vyakni
maksud, tujuan, dan akibat yang ditimbulkannya baik.
Dari perspektif filsafat _moral tersebut, para
ilmuwan mencoba bertahan pada sikap etis, sikap moral
yang tinggi. Akan tetapi hal yang sangat dikhawatirkan
adalah penyalahgunaan hak, wewenang, dan tanggung
jawab yang diemban oleh para ilmuwan itu sendiri. Kalau
sudah dirasuki oleh kepentingan-kepentingan yang tidak
bertanggungjawab, dan ada intervensi penguasa yang
zalim, maka ilmu dan teknologi kloning akan sangat

membahayakan harkat, martabat, dan integritas kehidupan

manusia.

B. Saran

Tidak banyak yang dapat diharapkan dari tulisan
sederhana ini, karena vyang tertuang di dalamnya
hanyalah sebagian kecil saja dari permasalahan vyang
mestinya mendapatkan analisa yang lebih mendalam dari
para etikawan, agamawan, atau_ ilmuwan. Karena
permasalahan yang disajikan dalam tulisan ini merupakan

hal yang pada dasarnya cakupan dan sifatnya sangat luas.
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hal yang pada dasarnya cakupan dan sifatnya sangat luas.
Akan tetapi minimal hal ini dapat menjadi sarana awal
untuk kajian vyang 1lebih intensif, mendalam, serta
matang.

Oleh karena ilmu dan teknologi kloning manusia ini
masih tergolong baru, belum dapat menilai atau
memprediksi secara pasti akibat vang akan
ditimbulkannya Jika diterapkan secara terburu-buru.
Hendaknya para ilmuwan, dan atau pengambil keputusan,
benar-benar mempunvyai kevakinan pegangan prinsip
deontologisme atau teleologisme, atau penggabungan
diantara keduanya. Pengambilan suatu keputusan tindakan
haruslah dilandasi dengan niat balk dan berprinsip pada
kedua paham tersebut.

Kepada para penguasa, atau yang merasa penguasa,
agar mengupayakan suatu sistem -yang bijaksana dalam
melihat permasalahan kloning manusia ini. Pendekatan
atau pembahasan terhadap masalah yang ditimbulkan oleh
kloning manusia haruslah dilakukan secara menyeluruh
dan interdisipliner. Masing-masing disiplin ilmu dan
para pakarnya: etika, agama, hukum, sosial, teknologi,
politik, kedokteran, dan lain-lain, agar lebih bersedia
berdialog untuk membuat kode Qtik atau rambu-rambu

tentang kloning tersebut.
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Kepada masyarakat awam, hendaknya lebih bersikap
hati-hati dalam menilai permasalahan kloning manusia
ini. Jangan mudah terpengaruh‘ ¢leh pemberitaan vyang
lebih menyoroti sisi negatif dari teknologi kloning
bila disalahgunakan. Sikap apriori £idak realistis
karena semua teknologi selalu mempunyai dua wajah,
wajah. baik dan wajah buruk.

Karena dalam pembahasan skripsi ini bersifat
aktual dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat progresif dengan hasil-hasil mengejutkan, maka
tidak menutup peluang kepada para peminat untuk
membahas permasalahan kloning manusia ini lebih matang,

mendalam, dan berkelanjutan di kemudian hari.

Yogyakarta, Nopember 2002
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